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Panganlar

Pertama, saya harus hosterimeg kasth kepada panifia kegiatan i atas
kesempatan yang diterikan pada soya untuk bortukser plkran (shgring) datam
kepiatan . Selams ini (minimal dalam setling dan Lonisis lolal), ketika bicara
keahlian pada bidang terlentu (khusustiva pengujaran bahuass dan sustra) selala
vang menjadi acuan adalah LPTK dibawah universitas negeri.

Kedua, sava mesti menvampaikan masl karena jopik dalan kerangka
acuar ini. saya-ubali- };:::511{-11_'-pi:mﬁir.at]_..-.Sﬂ-“jHl.éﬂ!&iﬁk‘%rﬁlﬂﬂg&kﬁmﬂdﬂﬁl' mhsud
kegiatan ini ferulama Yang cerkait dongon kesulitan mengay arkan sastra. Sesual
denpan maksud diadakanniya kzgialan  dan keherlangsungan forum ini, materi
sharing sebapaimana 1ok fali ini saya petukan dalam beberapa subr topik,
schagai berikar: 1) Hakikat pemtelajaran dan profesionalisme gurd (sastra), 2
Kondisi panbelajaran susfra dewasa inl. 3) Tujuan dan subslansi peuibelaaran
sastra. 4) Profesionalisme  gurd. wadah, dan jaringan, 5) Gury sastra. KBK., dan
KTSP.

Ada keyakinan, pikiran-pikiran yang rmwiang dalam leertas kerja sederhana
ini merupakan resep tetimewa untuk menyelesaikan mersoalan  sebagaimani
sinyalemnen dalum keranoka acuan kegialan inl, wtau  sand sekali  bukan
sebagaimuna yang dihajutkan olch panitia. Namun dermikian, minimal indlah
sebagian kecil dari hasil tangkapan pemabaman seddethana saya schagal oming
vang berada di luar “harisan pemnclajaran sastra”, Akhir darl pengantar saya,
iciatif mam fasilitasi wadah dan kegiatan ini patut diapresiasi dengar pikiran dan
sksi mvata scbagaimana hajatan keberadaan wadah ind, Dalam Lehirukpikulkan

ik dan tentang  pendidikan dengan berbagal dinamikaiya, masin ada pihak




vang peduli dengan hal wang ciangeap  sederhana namun sesnnggubnya

berpongaruh bosar dalam pembentukan karakter peserds didile.
1t

1 Hakikat Pembelajaran das Protesiopalismc Garu (Sasira)

Hakikat dari peoses pembelajaran adulah bubungsn ariar manusia (hman
relarion); guru-siswa, siswa-siswa, dan guru-zury, pada pendidikan formal disebul
lembaga persekalakan, Tap! muatan dalam eelasi tersehut tidak saja terdapat aspek
komnunicasi dalam proses pensalihan informasi, tapi febih dari ito adalah adanya
aspel psikolopis, fisik.  dan emostonal, (Cermasuk di dalamnyva perbedaan
antarmanusia menyangkut kebutuhan berdasarkan bakat dan minat).

lika seorang gury memithami hakikat ini, barulah berikutnys menyiaphkan
muatan lain yakni substanst mater! {sesual bidang) berdasarkan oertimbengan
hakikal pembclajaran di atas. Secara kongkret tampaklah proses pembelajaran
untuk sampai peda hasi! vang diharapkan wvang diwarnal denpan berbagal
diversifikasi, Ketika kondisi ini dapat dilahirkan dalam pembelajaran (fermasak
sastra), nilah sesunapuhnva yang disebut profesional (lanpa mengabaikan konsep
profesionaliste gurn dewasa ini yang laiterianya sangat positivistik), Intinya
adalal, guiu profesional adalah guru yang memahami kebutuhan masing-masing
rombongan belajar vang menjadi tangpung jawab profesionuinya {individual

differences).

2 Kondisi Pembelajaran Sastra Dewasa Inj

Melalul  berbagai forum dikeluhkan  lentang  rendahnyva  kualitas
pembelajaran sastra, bahkan sampai pada tingkal vang sangat menghkhawatirkan
(khusus pada satusn pendidikan dasar dan menengal). Salah satunya dikemukan
oleh penvair Avib Rasvidi dik (1998) dalam suatn dialog dengan mahasiswa
Prodi PBS! STKIP Hameanwadi Sclong. Hal senada dikemukakan oleh tokoh
vang sama dalam sesi mater] lentang kondizsi powbelsjaran sastra dewass inl

(PPPG Dahasa Jakarta, 2006). Berbagai penyebad kondisi itu, selain yang

o)



dikemukakan panitiv nelalui acuan ind, juga kwangoya buku-buky sastea untul
berbagal e (puisi. prosa. dan drama). aspek (teori, seavah, dan keitik) pada
berbagai tingkat (lokul, nasional, internasional), Penvebib lain adalah kurang
dipa.ham.iny.:*_ lentang  pembelajarar sastra olch gury, stewa, musyarakat. dan
pemerintah.

Trulah schabrva digagasiah ide “Sasta Masuk Sckolah™ melalut program
Siswa Bertanva, Ssstrawan Menjawab (SBSM) dan 1larison Mlasuk. Sclkelah,
Lagi-lagi kedua kedua program terscbut betum memberkan sumbangan berart
untuk “mendongkrak’ kualilas pembelajaran sasirs Ji negert ind (lenpasuk di kota

Malunmnn)

3 Tujuan dan Substansi Pembelajaran Sastra

Dintuk menjelaskan maksud duri sub topik ini, ada balinya ditengok fagi
sinyalemen saya tentang penyebab lain rendahnva kualitas pumbelajaran sastra,
vakni kurang  dipahaminya lentang pembelsacan sasir oleh gurw, siswa.
masyarakat, dan pemerintah. Lalu, itoldh perdimbangan saya mengubah topik ini
dari kata “sastea’ menjadi "Kesastraan

Pembelajaran sastra berljuan  semata-mata uniuk dimilikinya sikap
apresiatit atas sastra dan kesastraan oleht pembelajar sastra Jika sastri banya
terkzit denpan produk dari proses bersasira, vakni gewre. semenlara Jeesastraan
herkailan dengan somua hal wang  berkaitan  dergan sustra {duniarya,
keterkaiannya dengan dunia lain, proses pelahirannya, proses pemahiamannya,
ciek dan impacr-nyd).

Apresinsi dalam konieks ini, schagaimana beberapa ahli kemukalkan
adalah kondisi di mana seorang pembelajac pertama kall mau mengenali, lalu
menggauli, berikutnya memabami, selanjutnya menghayati. kemudian merasa
menjadi milik dirinya (dipedomani berbugai nilai positif dan menghindari
berbagai pelajaran negatifinya). Setiap orang, dengan herbagai  perbedaan
individualnya tidak harus upresiatif dalun bentuk kescluruhaanys, karena ini

menyanakut perbedaan kebuihan, rmasuk bakat di minat. Perbedaan-

fad




pembeiajeran) yaop memsuhkas-nereka dariagees siashanmy ictek A S e e s

perhodean inilah scomgulmya berpengaruh pa® hogwimana guru (sastE)

memahami persoale: oorscalan pembeiajaran hesasrg.

Hal vang dio»aami Kumang pas se.ama i afaiah, apakah pembelajaran
kesastrasn vang msmtangun jiwa dan sikap apresia g adalah uatuk menjac:
seorang produscen, kansumen, analis kesasirtsan. Miengapa para guru sasioa
merasa memiliki keicaahan ketika berhadapan dengen pemoelajaran kesastrazn”
Karena mereka lemikir untuk melahitkan paa powyair, pembasa puisi - andal.
penulis prosa terkensl keitikus cemeriang, auwe sonulis dan pemain drama
populer. Padahal tirk sgjauh ity, wilaupun harspas s hdak mungkin dinada.
Pertanyaannva, apsiuh kritikus sastra sekabiber HE Yasein pernah melahirkan
karva puisi. pross o diama? Atan beberapa guin fooar sastra pada berbapai i
adalah seorung pecsair, prosais, dun drwnasss” Piddk jugal bwlah yaog
menjadikan para gao cesastraan merasa lidak “poas’ e uk menjad! gura bidan:
ini menwnaat ekaivoost ereka tdak sebapaimersy ooy dipikirkan,

Pemyebab da:n Jur ketakutan 100 adalah o wTewlvIlds g kesastianT

S denpan TOMBENTISIME e Eh SEsla, [BTUluma proses, wacs

Para guey masih o
dan nilai kanva seve Mereri-materi peribeiafaies foosstiman masih bomestslze
dengan proses peiiecan kena ouisi Chairil  wiesr, Rendra Satsedjn dan
sekelasnva Demibes Juza dengan karya prosa (st dan cerpan) Pot Wijeve,
RBudi Darma, dar isinnya. Berikut kasya dease Hianbamo. dan lainnya
Pernahlich kits menaenalkan karva dengan gewss vang samin yanjg merupais:
“produk” lokal oleh orodusen” lokal, haik yang serss ~ofbosal, religios, kubtueal
mistis, das tendsnl Ganedainnya? Tampaknys sl ks demikiar, k5

sesungeihive telah melokckan prakick pendidime  aoseria didile {lermnas

contoll romantisme seiarah sastra di atas bukamsgz cidak boleh, bahkan harus.
marnun akan lobih bogkap dikenalkan juga fenomena kesastrasn lokal, terlebih
ketika memasuki tabiapan apresiasi yang lehih tinggi.

Sava kira, nzeti dulu kita bicara soal metede. smedia, dan aspek strategi

pembelaiaran lainnya Yang pertama kita tanya dir' K adalah “apakah mater]



yang saya lawston rienanbh bagl imcrcka” Sudah menjadi kebutuhan mercka?

Sudall mengakon: «lasi minai dan bakal mereka?

4 Profesionalisme Guru, Wadah, dan Jaringau

Persoalan lam terkair dengan relasi aniarmanusia, vang bemuars paca
profesivnalisme 2oru adalab kemauan para gure uniuk “saling berbag™ (berbag
kelahihan dan ket =nahan). Gury denpan kentauan sepert inflah juga disebut goru
profesional. Tidor pstin menvembunyikan kKedeanya dengan maksud agar unggul
sendiri jika pus,a kelebihan, ata Gdek berantimaks diketahui pika memiliki
kelemahan, Duzis penpdidikan bukan dunia Kompeiitil miclainkan koaperarif.
(iury, siswa dir womunras lalr delam sehuab lenmbaga pendidikan aderan
komunitas sosial cenpan input helerogen urtus ondpur homogen.

Sava ki wrak omaksud  dulah owsdab o dinisizsl. Bukan aniok
menandingl wedae peofest gury veng lain. wmem KRGO oan MOMP. melsinsan
memperkueatnys. s mesdubung lufres-tguan sane dina-ajean bersama

Jika waice sudak terbentuk. Jaringas sudal ade porsnalan berdoatnya
adalah mualas wioagan catam wadah ini Detams (eorl sostal, organisasi (wadali)
lanpa jaringan acaizi aihil, jarngan tanpa meatan adalab hampa. Cinakan msa

keteroantungas s=% sama lain berdasarian porbudasn kehutithan dan eksistens

5 Guri Kesastroon, KBR, dan ¥ TSP,

Pada sut i ectelah puru disinggung RO dan KPSP, Guro dalam bal im
herkaitan dengsr sengoune jawab prefestomesa semeelosn KBR dan KT8
disingpung tidst aveud mivichimdsr keser tosk mengizat perkembangem am
bacsimans hubopianss dengan tangoung fawsh. profesiomal. Gury Kesasizaan
{sebaraimuny jus. yure lain harus mandirl, terulama dengan substansi materl
Termasuk dalam maksud i adalah memproduks] sendiri berbagai kebutuban
menyanghkut ile, ddak berganiung pada produb pihek lane vang Delum tente sesug
dengan kebutuhar tanggung jawah profesionaluya.

Untuk maksud kemandivian int, sodab lersediz acuon substaodifl vaxn

KBK dan kontsks pengelolaan vakni KTSP. Wadahnye Juga sudab ads, jika tidak



g ARG dan MOMP. manfaatkanlah wadah inidika tawaran ini dapat
i shan. minimal dipikikan dulu. ada harapan pembelajaran kesatraan
= ]'h';im'aﬁﬂ siswanya menjadi lehih apresiztif karena purunya lebih

T
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Belum yakin babwa apa yang saya pikickan melall kertes kerja
apal mumenudil hajat panitiz keglatan inl tapi sava berhatap bahwa
. Katakan ini menjadi bagian dari materi yang dipikirkan nleh teman-
sing tidak. permvataan sava memunculkan pertanyaan sederhara, ane va
CApe pun Jawahannys (ya0 idaic). proses awalnya adalah penslusuran

Ssie D ferakhir inilak vang paoting. Semogat

r diseampatkan pada Lokabene: Pembelajaras Bulse s Seistre
smenie, kerjo sema Jaringan Gurie Behosa NTHLEAE NTR 29-12- {008 df

Makaiah ini sudak dipresentasilian sebagaimans ketentuan panifia:
Wertaram, 29 Descinber 28
oiga Fapria,
- Y
Eahni
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